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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the implementation of the Independent Dimension of the Pancasila Student
Profile Strengthening Project, to find out the obstacles in implementing the Independent Dimension of the Pancasila
Student Profile Strengthening Project and to find out solutions to the obstacles in implementing the Independent
Dimension of the Pancasila Student Profile Strengthening Project in class IV students at the Ngandul State Elementary
School. 2 Sumberlawang District, Sragen Regency, Academic Year 2023/2024. This research method uses descriptive
qualitative methods. The time of the research was in May 2024, the location was at Ngandul 2 State Elementary
School, Ngandul Village, Sumberlawang subdistrict, Sragen district. The research subjects consisted of 15 fourth
grade students and the class teacher. Data collection methods were observation, interviews and documentation. Test
validity using source triangulation. The data analysis technique uses interactive data analysis techniques. The results
of the research concluded that the implementation of the Project for Strengthening the Profile of Pancasila Students
with Independent Dimensions for students was going quite well in the project, for students who were less independent
in their learning, the constraints or barriers of the Project for Strengthening the Profile of Pancasila Students with
Independent Dimensions were students' lack of understanding of learning, lack of understanding by teaching staff
regarding the project to strengthen the profile of Pancasila students, has low human resources and differences in
student characteristics, the solution to these obstacles is that teachers can provide guidance to students, students need
to have self-awareness of their independence and there must be support from their environment.

Keywords: Project for Strengthening Pancasila Student Profiles, Independent Dimension
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri,
untuk mengetahui kendala dalam penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri dan untuk
mengetahui solusi dari kendala dalam Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri pada
siswa kelas IV Sekolah Dasara Negeri Ngandul 2 Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran
2023/2024. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Waktu penelitian pada bulan Mei 2024,
lokasi di Sekolah Dasar Negeri Ngandul 2 Desa Ngandul, kecamatan sumberlawang, kabupaten sragen. Subjek
penelitian terdiri dari siswa kelas IV berjumlah 15 siswa dan guru kelas. Metode pengumpulan data dilakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data
menggunakan Teknik analisis data interaktif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dimensi mandiri pada siswa cukup berjalan dengan baik pada projeknya, untuk pembelajaran siswa
kurang mandiri, kendala atau hambatan dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimensi mandiri yaitu ketidak
pahaman siswa terhadap pembelajaran, kurang pahamnya tenaga pendidik mengenai projek penguatan profil pelajar
Pancasila, memiliki SDM rendah dan perbedaan karakteristik siswa, solusi dari kendala tersebut yaitu guru dapat
memberi bimbingan terhadap siswa, siswa perlu memiliki kesadaran diri atas kemandiriannya dan harus ada dukungan
dari lingkunganya.

Katakunci: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Dimensi Mandiri
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia sudah mengubah kebijakan kurikulum sejak 2 tahun yang lalu yang diberi
nama dengan kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka terdapat istilah P5 atau Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter dan kemampuan yang dibentuk atau
dibangun setiap hari dan menjadi sebuah pembiasaan dalam diri masing-masing anak (Puji Lestari et al.,
n.d.). Penerapan pembelajaran berbasis projek menjadi pilihan yang mendasar pada kurikulum merdeka
belajar dimana dipercaya dapat mendukung pemulihan pembelajaran karakter peserta didik melalui profil
pelajar pancasila (Nuril Lubaba & Alfiansyah, 2022a). Karena saat ini ada beberapa para pelajar yang
memiliki karakter kurang baik saat berada disekolah. Maka dari itu perlu adanya penerapan P5 dalam
pembelajaran dengan kurikulum merdeka saat ini. Karena khir-akhir ini sering terlihat adanya penurunan
karakter pada generasi mudah saat ini, baik pada lingkungan pendidikan. Seperti adanya kasus bullying
meningkat, terjadi tidak hormatnya sikap kepada guru maupun orang tua, tanggung jawab kurang
bertengkar, berbicara kasar, dan sebagainya (Manalu et al., 2023)

Pada kurikulum merdeka ini terdapat 6 dimensi pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yaitu terdiri dari beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri bernalar kritis dan kreatif. Dari 6 dimensi tersebut memiliki peran penting
dalam berjalannya kurikulum merdeka. Terutama pada dimensi mandiri yang merupakan salah satu dimensi
yang ada pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dan dimensi mandiri tersebut juga
mempunyai 2 elemen kunci yaitu Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi dan regulasi diri.

Pelajar Pancasila dituntut untuk menjadi pelajar yang mandiri tanpa bergantung dengan orang lain.
Seperti SDN Ngandul 2 kecamatan sumberlawang, kabupaten sragen. Sekolah tersebut menerapkan
Kurikulum Merdeka pada siswa kelas IV. Melalui P5 mendorong peserta didik terutama anak Sekolah
Dasar untuk senantiasa berkontribusi bagi lingkungan sekolahnya, menjadi pelajar sepanjang hayat,
berkompeten, cerdas dan berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Oleh sebab itu, penerapan P5
pada setiap sekolah harus diwujudkan (Ulandari & Rapita, 2023). Maka dari itu pasti sudah menerapkan
P5 pada kegiatan harian, pembelajaran dikelas serta kegiatan praktik melalui P5 dimensi mandiri.
Kemandirian siswa bisa dilihat dengan menyertakan kegiatan — kegiatan pendukung tersebut. Karena tidak
begitu banyak siswa yang memiliki karakter mandiri. Penguatan profil pelajar Pancasila dimensi nilai
karakter mandiri di sekolah dasar sangatlah penting dilakukan. Hal ini berkaitan dengan anak-anak yang
saat ini hidup pada zaman digitalisasi dan jika kita melihat kondisi dilapangan sudah semakin banyak terjadi
penurunan nilai karakter peserta didik (Pendidikan Dasar Flobamorata et al., 2023).

Pada dimensi mandiri selain siswa yang dituntut harus memiliki kemandirian guru juga harus
bertanggung jawab atas penerapan tersebut. Guru dituntut harus memahami mengenai kurikulum merdeka
dan Projek Penguatan Profil pelajar Pancasila terutaman dimensi — dimensi pada P5. Karena guru kelas
menjadi kunci sukses berjalannya penerapan P5 pada kelas tersebut. Sebab pada kondisi saat ini para siswa
tidak begitu memperhatikan karakter mereka baik atau tidak sikap yang mereka terapkan sebagai pelajar
yang mandiri. Walaupun guru sudah memberikan perintah untuk menjadi siswa yang memiliki kemandirian
namun masih ada siswa yang tidak menaatinya. Hal tersebut akan menjadi tantangan guru untuk berjalannya
penerapan dimensi mandiri pada P5.

Sebagai pelajar Pancasila harus bisa memiliki kesadaran kepada hasil belajarnya. Bila guru sudah
memberi perintah untuk mengerjakan sebuah soal dengan sendiri maka mereka harus mengerjakannya
sendiri. Namun hal tersebut tidaklah mulus. Banyak juga kendala dalam penerapannya apalagi kepada siswa
sekolah dasar. Apalagi mereka juga masih kelas IV yang baru saja berpindah dari kelas rendah. Selain
kegiatan P5 dalam pembelajaran masih ada pendukung lain yaitu kegiatan sehari — hari contohnya yaitu
piket kelas yang memerlukan kesadaran diri untuk mengerjakannya. Selanjutnya yang paling utama yaitu
projek dalam P5.
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Dalam projek tersebut pasti ada suatu hari siswa disuruh untuk membawa peralatan sendiri karena untuk
kebutuhan sendiri juga. Patinya juga ada siswa yang masih meminjam punya temannya karena tidak
berusaha membawanya sendiri. Siswa yang mengerjakan projek P5 juga harus bisa menjaga alat dan bahan
yang dibawanya sendiri. Karena ketika sedang berjalannya P5 dalam suatu projek yang diberi oleh guru
para siswa akan tidak peduli dengan barangnya yang mengakibatkan keributan apabila salah satu alat dan
bahannya hilang. Hal tersebut merupakan permasalahan yang sering ditemukan Ketika dalam pembelajaran
P5 yang didukung dengan adanya kegiatan sehari — hari, dalam pembelajaran bahkan dalam projek dari P5
itu sendiri.

Membangun dimensi mandiri pada pelajar Pancasila bukan perkara yang mudah, diperlukan upaya
sosialisasi terhadap kegiatan akademik, sehingga terjadi kebiasaan dikalangan akademik untuk melakukan
norma norma kegiatan akademik tersebut (Arif, 2019 dalam Pendidikan Dasar Flobamorata et al., 2023).
Dalam profil pelajar Pancasila, mewujudkan kegiatan P5 dimensi mandiri dengan kegiatan pendukung
tersebut dapat dibentuk dengan penguatan profil pelajar Pancasila dimensi nilai karakter mandiri. Hal itu
berkaitan dengan karakter mandiri yaitu tidak bergantung dengan orang lain dan dapat melaksanakan tugas-
tugasnya sendiri. Sehingga dapat mengajarkan siswa dapat bertanggung jawab dengan yang sudah
dikerjakan. Dengan demikian, penerapan P5 dimensi mandiri dapat tercipta di sekolah (Pendidikan Dasar
Flobamorata et al., 2023).

Penerapan Penguatan profil pancasila dalam dimensi mandiri perlu juga dukungan dari semua
kalangan di lingkungan tempat tinggal peserta didik atau lingkungan sekolah. Pendukung jalannya
penerapan dimensi mandiri pada P5 bisa dari keluarga, teman, guru bahkan masyarakat. Karena mereka
semua adalah panutan seorang pelajar dalam menjalankan penerapan P5 terutama pada dimensi mandiri.
Pada observasi di SDN Ngandul 2 penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila pada dimensi
mandiri masih minim. Namun juga ada beberapa siswa yang dapat menerapkan P5 Dimensi mandiri dalam
beberapa hal di sekolahnya. Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian Puji Lestari et al., n.d (2023).
Bahwa kesimpulannya penerapan P5 yang dilaksanakan pada siswa kelas dua SDN Kesugihan mampu
memberikan dampak positif dan membentuk karakter anak khususnya karakter kemandirian karena
sebelumnya minim karakter kemandirian pada kegiatan pembelajarannya. Penelitian tersebut memiliki
bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan karakter mandiri pada anak kelas dua SD Negeri
Kesugihan dengan adanya penerapan P5. Sehingga dalam hal inibermaksud untuk melakukan penelitian
berjudul “Analisis Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri pada Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Ngandul 2 Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran
2023/2024.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif. Menurut Zuchri Abdussamad (2021 : 81) Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV yang terdiri dari masing — masing
9 siswa laki — laki dan 6 siswa perempuan. Dengan adanya dimensi mandiri dapat bertujuan untuk
menerapkannya pada siswa kelas IV agar menciptakan sikap mandiri. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti menggunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan penulis yang digunakan penulis yaitu menggunakan
analisis data model miles dan Huberman langkahnya berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan menarik kesimpulan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri

Berdasarkan observasi yang peneliti laksanakan bahwa siswa kelas IV berantusias dalam mengikuti
projek penguatan profil pelajar Pancasila dimensi mandiri yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Ngandul 2 karena hal ini beberapa siswa tampak antusias dalam melaksanakan projek yang menarik dan
tidak monoton bagi siswa. Projek yang dilaksanakan juga dapat menerapkan dan membentuk dimensi
mandiri pada siswa kelas IV SD Negeri Ngandul 2. Melalui kegiatan membuat celengan dari botol bekas
siswa dapat bebas mengeluarkan karyanya dan percaya diri terhadap karya yang mereka buat dengan
kreativitas masing — masing siswa. Dengan menabung para siswa juga melakukan kegiatan manajemen,
berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai
sasaran — sasaran yang telah ditetapkan, melalui pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya contohnya
botol bekas (Wutun et al., 2022). Guru memberikan projek membuat celengan dari botol bekas pada
kegiatan ini siswa memotong botol sesuai arahan guru di depan kelas, selanjutnya siswa menggambar
dengan tujuan menghias dengan kertas karton warna putih yang sudah disiapkan sesuai dengan ukuran botol
tersebut, selanjutnya karton yang sudah dihias ditempel di kertas dengan double tape dan botol ditutup
dengan karton sisa menggambar dan menuliskan wish /ist mereka masing — masing. Siswa membuat karya
membuat celengan yang memanfaatkan barang bekas lalu menghiasnya dengan idenya sendiri dengan
mandiri, apabila karya tersebut sudah jadi dapat dimanfaatkan untuk menabung dan uangnya yang
terkumpul dapat dibuat untuk membeli barang yang digunakan dari botol bekas. Siswa juga dapat mandiri
dan tanggung jawab melakukan kegiatan seperti menulis, menggambar dan mewarnai tugas mereka masing-
masing. Tidak hanya kegiatan projek saja siswa kelas IV juga melakukan bersih-bersih lingkungan kelas
sendiri saat mendapat jadwal piket agar mereka sadar diri dan tanggung jawab atas kebersihan kelasnya.
Dan disaat tugas mata pelajaran mereka juga menulis jawaban sendiri dan beberapa siswa mencari jawaban
sendiri dengan dipandu oleh guru kelas akan tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak mandiri dalam
mengerjakannya.

2) Kendala dalam penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dimensi Mandiri Pada
Penerapan ini terdapat hambatan dari guru maupun siswa dalam menerapkan projek penguatan
profil pelajar pancasila dimensi mandiri. Ada beberapa kendala dari siswa yaitu

a. Tidak pahamnya siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan mengakibatkan siswa tidak memiliki
kesadaran diri dan tanggung jawab terhadap apa yang sedang dilakukan. Pelajar Pancasila dituntut
untuk mandiri namun siswa tidak dapat menerapkannya. Anak usia Sekolah dasar khususnya anak usia
kelas rendah masih sulit sekali untuk memiliki karakter mandiri. Anak usia SD termasuk dalam
katagori masa kanak-kanak akhir (Vitriasari, 2023). Contohnya seperti : saat mengerjakan tugas masih
menyontek, saat projek bahan dan alat masih pinjam, alat tulis meminjam.

b. Hambatan yang diperoleh dalam penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila dimensi
mandiri di SDN Ngandul 2 masih kurangnya pemahaman pendidik mengenai profil pelajar
Pancasila guru belum sepenuhnya menerapkan P5 dengan menarik. Siswa kelas IV hanya diberi tugas
menggambar dan mewarnai pada pembelajaran PS5.

¢. Memiliki lingkungan SDM yang rendah mengakibatkan siswa tidak ingin direpotkan untuk membawa
peralatan untuk menunjang projek atau kegiatan sekolah selain pembelajaran maka dari itu kelas IV
tersebut jarang sekali membuat projek dan hanya Menggambar atau mewarnai.

d. Karakteristik siswa kelas IV yang berbeda — beda mengakibatkan guru harus lebih banyak tanggung
jawab dalam menerapkan dimensi mandiri, karena mengkondisikan siswa dengan karakter yang
berbeda — beda itu tidak mudah karena guru harus adil dalam memberikan metode pembelajaran dan
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guru harus bisa berinteraksi dengan baik dan mudah dimengerti oleh siswa agar semua siswa
memahami apa yang disampaikan oleh guru saat di dalam kelas.

3) Solusi untuk Menyelesaikan Kendala pada Penerapan P5 Dimensi Mandiri
Kemandirian merupakan kemampuan mengatur tingkah laku yang ditandai kebebasan, inisiatif,
rasa percaya diri, kontrol diri, ketegasan diri, serta tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain

(Lestari et al., 2023). Apabila dalam menerapkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki

hambatan maka perlu juga solusi agar penerapan berjalan dengan baik, maka solusi yang dilakukan yaitu :

a. Dalam upaya meningkatkan karakteristik kemandirian ini, perlu adanya perhatian dan dukungan dari
lingkungan pendidikan. Guru dan sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mengembangkan kemandirian, dengan memberikan kebebasan dan ruang
untuk mereka mengambil inisiatif dan mengatur pembelajaran mereka sendiri (Lestari et al., 2023).
Dalam kurikulum merdeka Pertiwi et al., n.d (2023) mengungkapkan bahwa guru diberi kebebasan
dalam memberikan perangkat pembelajaran yang sesuai. Guru harus memberi bimbingan kepada siswa
yang tidak memahami pembelajaran atau projek yang mereka lakukan agar siswa dapat memahaminya.
Dengan memberi bimbingan guru dapat menerapkan sikap mandiri terhadap siswanya yang kurang
mandiri. Adanya peran guru kelas yaitu sebagai kunci tanggung jawab atas berjalannya penerapan
penerapan P5 Dimensi mandiri ini. Karena guru adalah fasilitator siswa dalam mewujudkannya
dimensi mandiri pada peserta didiknya.

b. Kesadaran diri pada siswa yang harus diketahui bahwa sebagai pelajar Pancasila harus menerapkan
beberapa dimensi pada Projek penguatan Pelajar Pancasila terutama pada dimensi mandiri. Memiliki
kemandirian pada saat mengerjakan sesuatu seperti tugas sekolah, P5 dan kegiatan lain di sekolah
adalah hal yang wajar dilakukan di dalam kelas. Fajriansyah et al., (2023) juga menyampaikan bahwa
sebagai pelajar yang mandiri, mereka memiliki kesadaran yang tinggi akan diri sendiri dan situasi yang
mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Mereka mampu mengenali kekuatan dan kelemahan
pribadi mereka, serta mampu mengatur diri sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan

¢. Dukungan dari lingkungan baik sekolah, masyarakat dan rumah untuk mendorong siswa agar mandiri
dan memiliki tanggung jawab atas kegiatan atau tugasnya tanpa melibatkan dan bergantung terhadap
orang lain karena hal tersebut merupakan tanggung jawab sendiri bukan tanggung jawab sekelompok
orang. Yoan Intania et al., (2023) menyatakan bahwa pelajar Pancasila cenderung menjadi pembelajar
mandiri dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan dan faktor beberapa
lingkungan, bahkan ketika faktor tersebut berada di luar kendali mereka. Persiapan penilaian
melibatkan pemahaman keadaan pribadi dan lingkungan seseorang sebelum sampai pada suatu
kesimpulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis penerapan projek penguatan profil
pelajar Pancasila pada dimensi mandiri pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Ngandul 2 bahwa dapat
disimpulkan :

1. Bahwa penerapan P5 pada dimensi mandiri pada siswa cukup berjalan dengan baik pada kegiatan atau
pada projeknya. Pada pembelajaran saat diberikan tugas oleh guru masih banyak siswa yang belum
mandiri akan tugasnya. Pada projek pembuatan celengan siswa begitu antusias saat memngerjakannya
dan menyukainya. Dan kegiatan piket berjalan normal sesuai jadwal yang diberikan.
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2. Bahwa penerapan Projek penguatan profil Pancasila memiliki hambatan berupa adanya
ketidakpahamnan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukannya. Memiliki lingkungan SDM yang
rendah dan perbedaan karakteristik pada siswa kelas IV SD Negeri Ngandul 2.

3. Solusi dari hambatan tersebut yaitu guru harus memberi bimbingan terhadap siswa yang tidak paham,
siswa harus memiliki kesadaran diri dalam menerapkan kemandirian di sekolah dan harus adanya
dukungan dari lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga
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